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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesinpulan 

Berdasarkan pada uraian paparan data dengan panjang lebar, 

temuan penelitian, dan pembahasan, maka peneliti dapat menarik beberapa 

kesimpulan untuk menjawab setiap fokus dan tujuan penelitian. 

Kesimpulan ini juga dimaksudkan untuk mengungkapkan fenomena yang 

ada di Pondok Salafiyah Bandar Kidul Kediri dalam kaitannya pembinaan 

moral sosial santri, dengan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk moral sosial yang diajarkan pondok pesantren Salafiyah 

Bandar Kidul sangat beragam diantaranya, a. berbuat baik atau 

patuh terhadap kyai; b. memelihara hak orang lain (milik orang lain 

tidak boleh diambil bahkan diminta atau dicuri, karena itu bukan 

miliknya); c. memelihara kebersihan pondok, sopan dan santun 

terhadap orang lain apalagi terhadap orang yang lebih tua; d. peduli 

terhadap lingkungan karena santri disini berada di lingkungan 

pondok agar mereka tidak sakit jadi harus peduli terhadap 

lingkungan; e. kemudian saling toleransi terhadap sesama santri ; f. 

saling kerjasama. 

2. Strategi pembinaan moral sosial yang dilakukan pondok pesantren 

Salafiyah Bandar Kidul meliputi: a. Keteladanan; b. pembiasaan 

diri; c. adanya peraturan atau tata tertib; d. pengajian khitab 
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3. Dampak pembentukan moral sosial santri di pondok pesantren 

Salafiyah Bandar Kidul Kediri meliputi: a. santri akan lebih 

menghargai waktu dan akan menggunakan waktu dengan sebaik-

baiknya; b. santri menjadi lebih peduli terhadap orang lain baik 

dalam lingkungan masyarakat; c. santri menjadi lebih berperilaku 

disiplin dalam berbagai hal, seperti disiplin terhadap waktu, disiplin 

terhadap kegiatan yang ada pondok serta disiplin terhadap 

kegiatannya sendiri; d. santri memiliki sikap tawadhu’artinya 

rendah hati dan tidak sombong terhadap guru, pengurus dan kyai; e. 

santri menjadi lebih mudah dalam memecahkan persoalan ditengah 

masyarakat. 

B. Saran 

1. Bagi pengasuh pondok, penelitian ini dapat menjadi salah satu 

informasi dan referensi tentang perlunya pembinaan moral sosial 

terhadap santri. 

2. Bagi pengurus pondok, hendaknya selalu berupaya untuk terus 

melaksanakan tugasnya dengan baik secara profesional, melaksanakan 

tugas dengan penuh keikhlasan niatkan untuk ibadah jujur pada diri 

sendiri dan kepada orang lain dalam mendidik, membina, dan 

membimbing santri ke arah yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti lain, kiranya dapat ditindaklanjuti penelitian ini tentang 

strategi pembinaan moral sosial santri yang dilaksanakan oleh pondok 
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pesantren, karena pada penelitian ini peneliti hanya membatasi 

penelitian kepada hal pembinaan moral sosial santri yang dilaksanakan 

oleh lembaga pendidikan non formal (pondok pesantren), dimana 

dapat digunakan objek penelitian lebih banyak seperti lembaga 

pendidikan yang bersifat formal seperti sekolah. 
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